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Abstrak

Bencana Hidrometeorologi di Kabupaten Jember mulai September 2024 — Februari 2025
terjadi sebanyak 4 kali kejadian dengan jenis banjir. Dampak yang diakibatkan oleh bencana
tersebut pada aspek kesehatan setelah terjadinya bencana biasanya diare dan gatal-gatal.
Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengeksplorasi secara mendalam strategi BPBD
Kabupaten Jember dalam penanggulangan bencana hidrometeorologi serta mengidentifikasi
tantangan yang dihadapi dalam upaya pencegahan angka kesakitan akibat bencana. Metode
dalam penelitian ini adalah riset kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Jumlah infroman
dalam penelitian sebanyak tujuh (7) infroman. Infroman dalam penelitian ini adalah petugas
BPBD Kabupaten Jember dalam bidang pencegahan dan kesiapsiagaan bencana. Proses
pengambilan data dilakukan dengan teknik diskusi kelompok terfokus (DKT). Analisis data
dilakukan dengan cara analisis tematik. Hasil dalam penelitian terdapat sepuluh (10) tema
yaitu: Tema 1) kajian risiko bencana (KRB) bersama pihak terkait, Tema 2) posko
hidrometeorologi, Tema 3) kaji cepat masalah yang terjadi saat bencana, Tema 4) mendirikan
posko pengungsian untuk pemenuhan kebutuhan dasar, Tema 5) kerjasama dengan OPD terkait
untuk mendirikan dapur umum, Tema 6) melakukan pencarian pertolongan dan evakuasi
(PPE), Tema 7) melakukan JITU PASNA, Tema 8) pembuatan dokumen rencana pemulihan,
rehabilitasi dan rekonstuksi. Tema 9) kurangnya kesadaran masyarakat, dan Tema 10)
peralihan fungsi dan peruntukan lahan.
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Abstract

Hydrometeorological disasters in Jember Regency from September 2024 to February 2025
occurred four times, primarily in the form of flooding. The health impacts following these
disasters commonly included diarrhea and skin irritation. This study aimed to explore in depth
the strategies employed by the Jember Regency Disaster Management Agency (BPBD) in
managing hydrometeorological disasters and to identify the challenges encountered in efforts
to prevent disaster-related morbidity. This study employed a qualitative research design using
a case study approach. A total of seven (7) informants were involved in the study, consisting of
BPBD officers responsible for disaster prevention and preparedness in Jember Regency. Data
were collected through focused group discussions (FGDs). Data analysis was conducted using
thematic analysis. The results revealed ten (10) themes: (1) disaster risk assessment (DRA)
conducted  collaboratively with relevant stakeholders; (2) establishment of a
hydrometeorological command post; (3) rapid assessment of problems occurring during
disasters, (4) establishment of evacuation shelters to meet basic needs; (5) collaboration with
related government agencies to establish public kitchens, (6) search, rescue, and evacuation
(SRE); (7) implementation of the JITU PASNA approach; (8) development of recovery,
rehabilitation, and reconstruction planning documents; (9) lack of community awareness, and
(10) land-use change and land-use conversion.

Keywords: disaster risk assessment, hydrometeorological command post, JITU PASNA,
search and rescue, evacuation

PENDAHULUAN mendominasi kejadian bencana secara

Bencana  didefinisikan  sebagai global dan menyumbang lebih
gangguan serius terhadap keberfungsian dari 75% bencana alam dalam dua dekade
masyarakat yang menyebabkan kerugian terakhir (Cunningham et al., 2022). Di
manusia, materi, atau lingkungan yang Indonesia, Badan Nasional
melampaui kemampuan masyarakat untuk Penanggulangan Becana (BNPB) mencatat
mengatasinya dengan sumber dayanya bahwa 90% bencana pada tahun 2022
sendiri (UNDRR, 2019). Bencana dapat bersifat hidrometeorologi, dengan banjir
bersifat alamiah maupun antropogenik, dan tanah longsor sebagai penyebab utama
dengan dampak yang bervariasi tergantung korban jiwa. Khusus di Kabupaten Jember
pada kerentanan dan kapasitas adaptasi BNPB dalam Sistem Informasi Geografis
masyarakat setempat (Wisner et al., 2025). (SIG) mencatat 15 kejadian banjir dan
Sementara itu, bencana hidrometeorologi longsor dalam periode 2020-2023 sehingga
adalah bencana yang dipicu oleh fenomena mengakibatkan 12 korban
meteorologi, klimatologi, atau hidrologi, meninggal, 1.500 orang terdampak (luka-
seperti banjir, kekeringan, badai, dan tanah luka dan mengungsi) (BNPB, 2023a). Data
longsor (IPCC, 2023). Bencana jenis ini global menunjukkan bahwa bencana
semakin sering terjadi akibat perubahan hidrometeorologi meningkatkan
iklim, = memperburuk  risiko  bagi risiko kematian dan kesakitan, terutama
masyarakat, terutama di wilayah rentan. akibat penyakit bawaan air dan gangguan

Bencana hidrometeorologi seperti pernapasan pasca-bencana (WHO, 2021).
banjir, tanah longsor dan kekeringan Bencana Hidrometeorologi seperti banjir
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memiliki dampak signifikan terhadap
kesehatan fisik dan mental masyarakat.
Penelitian oleh (Riviwanto & Dwiyanti,
2019) menunjukkan bahwa korban banjir
sering mengalami peningkatan risiko
penyakit seperti  diare dan
leptospirosis akibat kontaminasi air bersih
serta  gangguan  pernapasan  akibat
kelembaban tinggi. Selain itu, studi yang
dilakukan oleh Rahmat et al (2024)
mengungkapkan bahwa bencana alam
dapat memicu gangguan kesehatan mental
seperti  PTSD  (Post-Traumatic
Disorder) terutama pada kelompok rentan
seperti anak-anak dan lansia.

menular

Stress

Badan Penanggulangan Bencana
Daerah (BPBD) merupakan lembaga
pemerintah di tingkat provinsi dan
kabupaten/kota yang bertugas

melaksanakan kebijakan penanggulangan
bencana sesuai Undang-Undang No. 24
Tahun 2007 tentang  Penanggulangan
Bencana. BPBD berperan
dalam pencegahan, mitigasi, kesiapsiagaan,
tanggap darurat, dan pemulihan pasca
bencana (BNPB, 2020). Dalam melakukan
pananggulangan bencana, BPBD sebagai
organisasi pemerintah yang fokus dalam
kebencanaan memiliki road maps (peta
jalan) yang digunakan sebagai pedoman
yang tertuang dalam rencana nasional
penanggulangan bencana (RENAS PB)
tahun 2025-2029. Dalam RENAS PB 2025-
2029 menekankan tiga program pokok,
yaitu: (1) penguatan sistem peringatan dini

berbasis teknologi, (2) peningkatan
kapasitas masyarakat melalui edukasi
kebencanaan, dan (3) integrasi kebijakan
adaptasi  perubahan  iklim  dalam
pembangunan  daerah (BNPB,  2025).
Setiawan et al (2024) dalam penelitiannya
menyebutkan bahwa BPBD  dalam
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penanggulangan bencana pada pra-bencana
mengadakan sosialisasi terkait peta rawan
bencana. Setiawan et al (2022) dalam
penelitiannya menyebutkan bahwa
implementasi penanggulangan banjir oleh
BPBD Kota Semarang dengan memasang
perangkat early warning system (EWS)
pada daerah aliran sungai Beringin.

Berdasarkan uraian di atas dan
penelitian terdahulu, bencana
hidrometeorologi merupakan ancaman

serius yang semakin meningkat frekuensi
dan dampaknya terutama bagi kesehatan
yang ada di Kabupaten Jember. BPBD
sebagai lemabaga penanggulangan bencana
telah memiliki kerangka kerja mulai dari
pencegahan hingga pemulihan seperti;
mengadakan sosialiasi daerah
bencana dan pemasangan alat early warning
system pada Peneliti
kemudian menemukan sebuah kebaruan
yang perlu dilakukan penelitian terkait
bencana hidrometeorologi (banjir) di
Kabupaten Jember, yaitu “Penaggulangan
Bencana Hidrometeorologi Sebagai Upaya
Pencegahan Angka Kesakitan Akibat
Bencana” yang mengeksplorasi terkait
strategi BPBD Kabupaten Jember dalam
penanggulangan bencana hidrometeorologi
sebagai upaya pencegahan angka kesakitan
dan mengidentifikasi tantangan-tantangan
yang dihadapi dalam upaya
penanggulangan bencana
Hidrometeorologi di Kabupaten Jember.

rawan

aliran sungai.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan
adalah kualitatif riset dengan pendekatan
studi kasus.
Populasi, Sampel, Sampling
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Populasi dalam penelitian ini adalah
Petugas/Pegawai Badan Penanggulangan
Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten
Jember. Sampel/informan dalam penelitian
ini berjumlah 7 orang dengan sampling
yang  digunakan  adalah
sampling.

Instrumen

Instrumen dalam penelitian kualitatif
adalah peneliti sendiri.

Pengambilan Data dan Analisa Data

Pengambilan data dalam penelitian ini

purposive

dilakukan melalui diskusi kelompok
terfokus (DKT) dengan menggunakan
pedoman  pertanyaan  bersifat  tidak

terstruktur. Pedoman ini berfungsi sebagai

panduan umum untuk mengarahkan
diskusi, namun tetap  memberikan
keleluasaan kepada infroman untuk

menyampaikan pengalaman, pandangan,
dan pengetahuan mereka secara mendalam
terkait penanggulangan bencana
hidrometeorologi dan pencegahan angka
kesakitan  akibat  bencana.  Diskusi
kelompok terfokus dilaksanakan dalam satu
sesi yang melibatkan seluruh infroman.
Selama proses diskusi berlangsung, peneliti
berperan  sebagai  moderator  yang
memfasilitasi jalannya diskusi, menjaga
fokus pembahasan sesuai tujuan penelitian,
serta mendorong partisipasi aktif dari
seluruh informan. Seluruh proses diskusi
dirckam dalam bentuk rekaman suara
menggunakan telepon genggam milik
peneliti setelah memperoleh persetujuan
dari para infroman. Selain perekaman
suara, peneliti juga membuat catatan
lapangan (field notes) untuk mencatat
ekspresi nonverbal, dinamika diskusi, dan
poin-poin penting yang muncul selama
proses DKT.
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Analisis data dilakukan secara
bertahap dan sistematis. Tahap pertama
adalah  transkripsi verbatim terhadap
seluruh rekaman suara hasil diskusi
kelompok terfokus. Transkrip yang
dihasilkan ~ kemudian dibaca  secara

berulang untuk memperoleh pemahaman
menyeluruh terhadap isi data. Selanjutnya,
peneliti menyusun general findings, yaitu
rangkuman yang
mencerminkan isu-isu utama yang muncul
dari hasil diskusi. Pada tahap berikutnya,
data dianalisis menggunakan teknik analisis
tematik (thematic analysis). Proses analisis
tematik  dilakukan melalui  beberapa
langkah, meliputi: (1) familiarisasi data
dengan membaca ulang transkrip dan

temuan awal

general findings, (2) pemberian kode awal
(initial coding) terhadap bagian-bagian data
yang relevan, (3) pengelompokan kode-
kode yang memiliki kesamaan makna, (4)
pembentukan tema-tema utama, dan (5)
peninjauan serta pemaknaan tema agar
sesuai dengan tujuan penelitian. Tema-tema
yang dihasilkan disajikan
sebagai hasil penelitian yang
menggambarkan strategi BPBD Kabupaten
Jember dalam penanggulangan bencana
hidrometeorologi serta tantangan yang
dihadapi dalam upaya pencegahan angka
kesakitan akibat bencana.
Persetujuan Etik

Penelitian telah mendapatkan
persetujuan laik etik oleh Komisi Etik
Penelitian Kesehatan (KEPK) Fakultas
IImu Kesehatan Universitas
Muhammadiyah Jember yang diterbitkan
tanggal 20 Februari 2025 dengan nomor
surat: 0017/KEPK/FIKES/I11/2025.

selanjutnya

ini
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HASIL

Penelitian ini melibatkan tujuh (7)
informan kunci yang merupakan petugas
Badan Penanggulangan Bencana Daerah
(BPBD) Kabupaten Jember. Seluruh
informan berasal dari bidang pencegahan
dan kesiapsiagaan bencana serta memiliki
keterlibatan langsung dalam perencanaan
dan pelaksanaan penanggulangan bencana
hidrometeorologi. Berikut karakteristik
informan dalam penelitian ini:
Tabel 1. Karakteristik Informan

penanggulangan bencana
hidrometeorologi.

Berdasarkan hasil penelitian, Tema-
tema berikut diperoleh dari hasil diskusi
kelompok terfokus (DKT) dengan tujuh
informan yang merupakan petugas BPBD
Kabupaten Jember. Tema-tema

merepresentasikan pandangan,

ini

pengalaman, dan praktik informan dalam
penanggulangan bencana hidrometeorologi
serta upaya pencegahan angka kesakitan
akibat bencana.:

Strategi Penaggulangan Bencana

Kaji Cepat Masalah yang Terjadi
»

JITU PASNA
Saat Bencana

(pengkajian kebutuhan pasca
bencana)

Hidrometeorologi oleh BPBD
Kabupaten Jember

Mendirikan Posko Pengungsian
untuk Pemenuhan Kebutuhan
Dasar

Kode Jenis Jabatan/Peran Bidang Lama
Informan | Kelamin Tugas Bekerja
I Laki-laki Kepala Bidang Pencegahan >5
& tahun
Kesiapsiagaan
12 Laki-laki Sekretaris Pencegahan >5
Bidang & tahun
Kesiapsiagaan
I3 Perempuan Staf Pencegahan >5
Perencanaan & tahun
Kesiapsiagaan
14 Laki-laki Staf Pencegahan >5
Operasional & tahun
Kesiapsiagaan
I5 Perempuan Staf Teknis Pencegahan >5
& tahun
Kesiapsiagaan
16 Laki-laki Staf Analisis Pencegahan >5
& tahun
Kesiapsiagaan
17 Laki-laki Staf Lapangan Pencegahan >5 lakukan
& tahun
Kesiapsiagaan
Tabel karakteristik informan menunjukkan
bahwa seluruh informan merupakan

petugas BPBD Kabupaten Jember yang
bertugas pada bidang pencegahan dan
kesiapsiagaan bencana dengan pengalaman
kerja lebih dari lima tahun. Informan terdiri
dari lima laki-laki dan dua perempuan
dengan variasi jabatan, mulai dari kepala
bidang, sekretaris bidang, hingga staf
perencanaan, operasional, teknis, analisis,
dan  lapangan. Variasi  peran i
menggambarkan keterwakilan perspektif
strategis dan operasional dalam

ini
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Gambar 1. Strategi Penanggulangan dan
Upaya Pencegahan Angka Kesakitan oleh
BPBD Kab. Jember
Tema 1: Kajian Risiko Bencana (KRB)

Bersama Pihak Terkait

“kajian risiko bencana itu selalu kami
OPD
pemerintah desa, karena dari situ kami bisa

bersama terkait  dan
tahu wilayah mana yang rawan banjir dan
siapa saja kelompok masyarakat yang
paling rentan terdampak.” (informan 1).
“Hasil KRB itu jadi dasar kami untuk
langkah kesiapsiagaan,

termasuk antisipasi dampak kesehatan

menyusun

yvang biasanya muncul setelah banjir.”
(infroman 3).

Tema 2: Posko Hidrometeorologi

“Posko  hidrometeorologi kami jadikan
pusat pemantauan cuaca dan informasi
lapangan, jadi kalau curah hujan tinggi
kami bisa langsung siaga.” (informan 2).
“Dengan adanya posko hidrometeorologi,
koordinasi antarinstansi jadi lebih cepat,

J
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menyampaikan
peringatan dini ke masyarakat.” (informan
4).

Tema 3: Kaji Cepat Masalah yang
Terjadi Saat Bencana

“Saat  banjir terjadi, langsung
melakukan kaji cepat untuk melihat kondisi
kebutuhan
mendesak di lapangan.” (informan 1).

terutama saat harus

kami

korban,  kerusakan,  dan
“Kaji cepat itu penting supaya kami tidak
salah mengambil keputusan,
terkait kebutuhan kesehatan dan logistik
masyarakat.” (informan 5).

Tema 4: Mendirikan Posko Pengungsian
untuk Pemenuhan Kebutuhan Dasar
“Posko pengungsian kami dirikan untuk

memastikan kebutuhan dasar pengungsi

terutama

terpenuhi,  seperti  tempat  tinggal
sementara, makanan, dan air bersih.”
(informan 3). “Di posko pengungsian juga
lebih mudah memantau kondisi kesehatan
warga, jadi bisa mencegah penyakit setelah
bencana.” (informan 6).

Tema 5: Kerja Sama dengan OPD
Terkait untuk Mendirikan Dapur Umum
“Kami selalu bekerja sama dengan OPD
terkait untuk mendirikan dapur umum,
karena kebutuhan makan itu yang paling
mendesak bagi pengungsi.” (informan 2).
“Dapur umum sangat membantu, apalagi
kalau dikelola bersama, sehingga makanan
vang dibagikan tetap layak dan higienis.”
(infroman 7).

Tema 6: Melakukan Pencarian,
Pertolongan, dan Evakuasi (PPE)
“Pencarian dan pertolongan kami lakukan
secepat mungkin, terutama untuk warga
vang terjebak banjir dan kelompok rentan
seperti lansia dan anak-anak.” (informan
4). “Evakuasi dilakukan secara bertahap
dan terkoordinasi agar semua korban bisa
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dipindahkan ke
(informan 5).
Tema 7: Melakukan JITU PASNA
(Pengkajian Kebutuhan Pascabencana)
“Setelah kondisi darurat selesai, kami
melakukan JITU PASNA untuk mengetahui
kebutuhan  masyarakat  pascabencana
secara lebih detail.” (informan 1). “Hasil
JITU PASNA sangat membantu dalam
menentukan prioritas pemulihan, termasuk
kebutuhan perbaikan
fasilitas umum.” (infroman 6).

Tema 8: Pembuatan Dokumen Rencana

tempat yang aman.”

kesehatan dan

Pemulihan, Rehabilitasi, dan
Rekonstruksi
“Dokumen  rencana  pemulihan  dan

rehabilitasi kami susun berdasarkan hasil
kajian dan JITU PASNA yang sudah
dilakukan di lapangan.” (infroman 6).
“Dokumen ini penting sebagai pedoman
jangka menengah dan panjang agar
penanganan pascabencana bisa lebih
terarah dan berkelanjutan.” (infroman 7).

Tantangan dalam melakukan
penanggulangan bencana
Hidrometeorologi oleh BPBD Kabupaten
Jember sebagai berikut:

Kurangnya Kesadaran Masyarakat Uy SN Peralihan F"'f:::‘" Peruntukan
n

Gambar 2. Tantangan BPBD Kab. Jember
dalam Penanggulangan Bencana
Hidrometeorologi

Tema tersebut di dapatkan dari hasil
diskusi kelompok terfokus (DKT) oleh
beberapa iforman berikut:

Tema 9:
Masyarakat
“Sampah rumah tangga masih banyak

Kurangnya  Kesadaran

dibuang sembarangan, terutama ke selokan
dan sungai, sehingga saat hujan deras
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aliran air tersumbat dan banjir cepat
terjadi.” (informan 1). “Masalah sampah
individu ini sering kami temukan di lokasi
banjir, masyarakat belum sepenuhnya
sadar kalau kebiasaan membuang sampah
sembarangan  memperparah  dampak
bencana.” (informan 5).

Tema 10: Peralihan

Peruntukan Lahan

Fungsi dan
“Lahan lindung yang seharusnya berfungsi
sebagai daerah resapan sekarang banyak
berubah menjadi hutan produksi, sehingga
kemampuan tanah untuk menyerap air
menjadi berkurang.” (informan 1). “Area
persawahan yang dulu bisa menahan air
sekarang  banyak  beralih  menjadi
perumahan, akibatnya saat hujan deras air
langsung mengalir dan menyebabkan
banjir.” (informan 7).

PEMBAHASAN
Kajian Risiko Bencana (KRB) Bersama
Pihak Terkait

BPBD Kabupaten Jember telah
melaksanakan Kajian  Risiko  Bencana
(KRB) secara kolaboratif
melibatkan berbagai

dengan
pemangku
terkait,
akademisi, lembaga swadaya masyarakat
(LSM), dan komunitas lokal, sebagai upaya

kepentingan, termasuk dinas

sistematis dalam menanggulangi bencana
hidrometeorologi. “kajian risiko bencana
itu selalu kami lakukan bersama OPD
terkait dan pemerintah desa, karena dari
situ kami bisa tahu wilayah mana yang
rawan banjir dan siapa saja kelompok
masyarakat ~ yang  paling rentan
terdampak.” (informan 1). “Hasil KRB itu
jadi dasar kami untuk menyusun langkah
kesiapsiagaan, termasuk antisipasi dampak
kesehatan yang biasanya muncul setelah

banjir”  (infroman 3). KRB ini
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mengintegrasikan aspek identifikasi
bahaya (hazard), kerentanan
(vulnerability), dan kapasitas

(capacity) untuk memetakan tingkat risiko
bencana secara spasial dan temporal
(BNPB, 2023c). Studi
menunjukkan bahwa

terbaru
pendekatan
partisipatif ~ dalam KRB
meningkatkan akurasi data dan penerimaan

mampu

kebijakan mitigasi oleh masyarakat,
khususnya di daerah rawan banjir dan
longsor (Karnaji et al., 2024). Di
Kabupaten Jember, KRB telah
mengidentifikasi wilayah prioritas, seperti
yang
memiliki kerentanan tinggi akibat alih
fungsi lahan dan degradasi lingkungan
(Hum, 2019). Hasil KRB ini kemudian

menjadi dasar penyusunan Rencana Aksi

Kecamatan Tanggul dan Panti,

Daerah Penanggulangan Bencana (RAD-
PB)dan program adaptasi berbasis
ekosistem, seperti rehabilitasi hutan dan
pembangunan sabo dam (Pambudi &
Sunarharum, 2024). Namun, implementasi
KRB masih menghadapi tantangan,
seperti keterbatasan data resolusi tinggi,
koordinasi lintas sektor yang belum
optimal, dan rendahnya partisipasi
masyarakat dalam tahap evaluasi (Ramli et
al., 2021). Untuk memperkuat KRB, BPBD
Jember juga mengadopsi teknologi Sistem
Informasi Geografis (SIG) dan pemodelan
untuk

perubahan

iklim memprediksi

iklim  terhadap

dampak
intensitas
bencana hidrometeorologi (Syarif et al.,
2023). Sinergi antara KRB dan inovasi
teknologi ini diharapkan dapat mengurangi

dan
kebijakan

kesenjangan
meningkatkan

pengetahuan
efektivitas
penanggulangan bencana di tingkat lokal.
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Posko Hidrometeorologi

BPBD Kabupaten Jember telah
mengoperasikan Posko Hidrometeorologi
24 Jamsebagai bagian dari sistem
penanggulangan bencana berbasis waktu
nyata (real-time) untuk mengantisipasi
ancaman banjir, tanah longsor, dan bencana

hidrometeorologi lainnya. “Posko
hidrometeorologi  kami jadikan pusat
pemantauan  cuaca dan  informasi

lapangan, jadi kalau curah hujan tinggi
kami bisa langsung siaga.” (informan 2).
“Dengan adanya posko hidrometeorologi,
koordinasi antarinstansi jadi lebih cepat,
terutama  saat harus  menyampaikan
peringatan dini ke masyarakat.” (informan
4). Posko berfungsi sebagai pusat
pemantauan, koordinasi, dan respons
cepat yang terintegrasi dengan jaringan
Early Warning System (EWS) berbasis
teknologi, termasuk pemantauan curah
hujan, debit sungai, dan peringatan dini dari
BMKG (BNPB, 2023b). Studi oleh
Hardianto & Polyando (2024)

menunjukkan bahwa keberadaan posko 24

ini

jam secara signifikan meningkatkan
efektivitas respons darurat, dengan waktu
tanggap yang lebih cepat hingga 50%
dibandingkan sistem konvensional. Di
Kabupaten Jember, posko ini dilengkapi
dengan tim siaga disaster
response yang terlatih serta didukung oleh

emergency

relawan dari komunitas lokal dan perguruan
tinggi (Taruna et al., 2024). Implementasi
posko ini juga mengadopsi prinsip "build
back better" dengan memanfaatkan data
historis bencana untuk memperbaiki
strategi mitigasi, seperti yang diterapkan
dalam penanganan banjir bandang.
Keberadaan Posko Hidrometeorologi 24
Jam ini tidak hanya memperkuat kapasitas
institusional BPBD, tetapi juga menjadi
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model  bagi  daerah lain  dalam
mengintegrasikan ~ pendekatan teknologi
dan partisipasi komunitas untuk

pengurangan risiko bencana (PRB).

Kaji Cepat Masalah yang Terjadi Saat
Bencana

BPBD Kabupaten Jember telah
mengimplementasikan kaji cepat masalah
kesehatan sebagai respon integral dalam
penanggulangan dampak kesehatan pasca
bencana Hidrometeorologi. “Saat banjir
terjadi, kami langsung melakukan kaji
cepat
kerusakan, dan kebutuhan mendesak di

untuk melihat kondisi korban,
lapangan.” (informan 1). “Kaji cepat itu

penting supaya kami tidak salah mengambil

keputusan, terutama terkait kebutuhan
kesehatan dan logistik masyarakat.”
(informan 5). Kajian ini dilakukan

dalam 72 jam pertama pascabencana untuk
mengidentifikasi ancaman kesehatan utama
seperti penyakit diare, infeksi
pernapasan akut (ISPA), leptospirosis, dan
gangguan kesehatan mental (KEMENKES
RI, 2023). Studi oleh Kevin Reira Christian
et al (2023) menunjukkan bahwa intervensi
kesehatan dalam 24-72 jam pertama dapat
mengurangi angka kesakitan hingga 40%
pada populasi terdampak banjir. Di
Kabupaten Jember, kaji cepat dilaksanakan
melalui tim  kesehatan  bergerak yang
berkoordinasi dengan Dinas Kesehatan,
Puskesmas, dan relawan medis, dengan

saluran

fokus pada pemantauan kualitas air, sanitasi
darurat, dan distribusi obat-obatan esensial.
Kaji cepat masalah yang terjadi saat
bencana berdasarkan instrumen di dalam
DEPKES RI (2005) terdiri dari beberapa
indikator (penyediaan air, pembuangan
kotoran, pembuangan sampah padat,
higiene dan sanitasi, pengendalian vektor
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dan perilaku hidup bersih dan sehat). Data
dari kajian cepat menjadi dasar
penyusunan klaster kesehatan terkait
kebutuhan para penyintas bencana. Kaji
cepat kesehatan ini tidak hanya menjadi
indikator respons darurat, tetapi juga bahan
untuk

Kesehatan berbasis

ini

evaluasi
Kontinjensi

penyusunan Rencana
risiko
spesifik Kabupaten Jember.

Mendirikan Posko Pengungsian untuk
Pemenuhan Kebutuhan Dasar

BPBD Kabupaten Jember telah
mengembangkan sistem pendirian posko
pengungsian yang komprehensif sebagai
bagian dari strategi penanggulangan darurat

bencana hidrometeorologi. “Posko
pengungsian  kami  dirikan  untuk
memastikan kebutuhan dasar pengungsi
terpenuhi,  seperti  tempat  tinggal

sementara, makanan, dan air bersih.”
(informan 3). “Di posko pengungsian juga
lebih mudah memantau kondisi kesehatan
warga, jadi bisa mencegah penyakit setelah

bencana.” (informan 6). Posko
pengungsian ini didirikan
berdasarkan Standar Minimum

Penanganan Pengungsian yang mengacu
pada Peraturan Kepala BNPB No. 17 Tahun
2021 dan SPHERE Standards (BNPB,
2021). Studi oleh Yonandi & Halim (2024)

menunjukkan  bahwa  desain  posko
pengungsian yang memenuhi standar
kesehatan  dapat mengurangi  risiko

penularan penyakit hingga 35% pada
pengungsi banjir. Di Kabupaten Jember,
posko pengungsian biasanya berlokasi di
gedung sekolah, balai desa, atau fasilitas
publik lain yang telah teridentifikasi
dalam Peta Jalur Evakuasi dan Titik
Kumpul. Setiap posko dilengkapi dengan
fasilitas dasar termasuk tempat tidur
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darurat, sanitasi terpisah gender, paket
kebersihan, dan pos kesehatan yang
beroperasi 24 jam. Implementasi posko
pengungsian di Jember menerapkan
prinsip protection mainstreaming dengan
memperhatikan kelompok rentan seperti
lansia, penyandang disabilitas, ibu hamil,
dan anak-anak (IFRC, 2018).

Kerjasama dengan OPD Terkait untuk
Mendirikan Dapur Umum

BPBD Kabupaten Jember telah
mengembangkan sistem pendirian dapur
umum melalui kolaborasi strategis dengan
berbagai Organisasi Perangkat Daerah
(OPD) sebagai respon terhadap kebutuhan
pangan darurat saat bencana
hidrometeorologi. Model kolaborasi ini
melibatkan Dinas Ketahanan Pangan, Dinas
Sosial, dan Dinas Kesehatan dalam
penyediaan makanan yang memenuhi
standar gizi dan keamanan pangan.
Penelitian oleh Clay et (2023)
menunjukkan bahwa intervensi pangan
berbasis kolaborasi multisektor dapat

al

meningkatkan cakupan distribusi makanan
bergizi hingga 75% dibandingkan model
konvensional. Di Kabupaten Jember, dapur
umum biasanya berlokasi di pusat-pusat
pengungsian dengan kapasitas melayani
200-500 orang per hari, tergantung skala
bencana. Implementasi dapur umum saat
bencana di Jember  menerapkan
prinsip "food security in
emergency" dengan menu yang disesuaikan
kebutuhan gizi kelompok rentan seperti
balita, ibu hamil, dan lansia (WFP, 2009).
Studi lapangan Agus et (2024)
menemukan bahwa 85% pengungsi di
Jember mengalami peningkatan asupan gizi
setelah 7 hari mengonsumsi makanan dari

dapur umum terstandarisasi.

al
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Melakukan Pencarian, Pertolongan dan
Evakuasi (PPE)

BPBD Kabupaten Jember
mengembangkan sistem
pertolongan, dan evakuasi (SAR) korban
bencana hidrometeorologi yang terintegrasi
dengan  melibatkan  multi-stakeholder.
BPBD Kabupaten Jember memiliki Tim
Reaksi Cepat (TRC) yang terdiri dari
personel terlatih, relawan terdaftar dan
kolaborasi dengan unsur TNI-Polri.
Penelitian oleh Arifin & Salman (2022)
menunjukkan bahwa model SAR terpadu
dapat mengurangi waktu respon hingga

telah
pencarian,

60% dalam kasus banjir bandang
dibandingkan ~ operasi  konvensional.
Implementasi operasi SAR di Jember
menerapkan prinsip "golden 72
hours" dengan menggunakan teknologi

drone. Studi lapangan menemukan bahwa
penggunaan peralatan modern seperti life
detector dan perahu karet bermotor
meningkatkan efektivitas evakuasi hingga
80% pada Dbencana hidrometeorologi
(Yuanita Andikasari et al., 2023) BPBD
Kabupaten Jember membentuk Tim Medis
Darurat Bencana (TMDB) yang terlatih
dalam Basic Trauma Cardiac Life Support
(BTCLS) dan water rescue first aid.
Penelitian oleh Abhilash & Sivanandan
(2020)
pertolongan

hour pertama

menunjukkan bahwa intervensi
pertama dalam golden
saat  bencana  dapat
menurunkan angka kematian korban
trauma hingga 35%. Tim BPBD
menerapkan protokol triage darurat dengan
sistem penandaan warna (merah-kuning-

hijau-hitam) untuk menentukan prioritas

penanganan. Implementasi pertolongan
pertama mengintegrasikan layanan
kesehatan  bergerak dengan  dukungan
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Puskesmas setempat dan relawan PMI yang
telah tersertifikasi (KEMENKES RI, 2023).

Melakukan JITU PASNA

BPBD Kabupaten Jember
menerapkan mekanisme Pengkajian
Kebutuhan  Pasca  Bencana  (JITU

PASNA) sebagai respon sistematis untuk
menilai dampak dan kebutuhan mendesak
pasca bencana Hidrometeorologi. “Setelah
kondisi darurat selesai, kami melakukan
JITU PASNA untuk mengetahui kebutuhan
masyarakat pascabencana secara lebih
detail.” (informan 1). “Hasil JITU PASNA
sangat membantu dalam menentukan
prioritas pemulihan, termasuk kebutuhan
kesehatan dan perbaikan fasilitas umum.”
(infroman 6). Berdasarkan BNPB (2022)
JITU PASNA dilakukan dalam 72 jam
pertama pasca bencana dengan melibatkan
tim multidisiplin dari Dinas Sosial, Dinas
Kesehatan, dan Dinas PUPR. Penelitian
oleh  Fisabililhakh et (2023)
menunjukkan bahwa pengkajian cepat
berbasis data lapangan dapat meningkatkan

al

akurasi distribusi bantuan hingga 80%
dibandingkan metode konvensional. Di
Kabupaten Jember, pendekatan ini telah
diimplementasikan pasca banjir bandang
2022 di Kecamatan Tempurejo, dimana tim
JITU PASNA berhasil mengidentifikasi
1.250 KK terdampak dengan kebutuhan
prioritas berupa tempat tinggal sementara,
air bersih, dan layanan kesehatan. Metode

JITU PASNA di Jember
mengintegrasikan teknik pengumpulan
data  partisipatif melalui ~ wawancara

mendalam dengan masyarakat terdampak
dan pemetaan kerusakan infrastruktur
menggunakan drone dan survei secara
langsung ke tempat kajadian (Ahmad Yauri
Yunus et al., 2024) Studi oleh Hidayat &
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Assegaf menemukan bahwa

pendekatan

(2025)

ini mampu mengurangi
kesenjangan informasi antara kebutuhan
aktual korban dengan respons pemerintah

sebesar 60%.

Rencana
dan

Dokumen
Rehabilitasi

Pembuatan
Pemulihan,
Rekonstuksi

BPBD Kabupaten Jember telah
mengembangkan dokumen Rencana
Pemulihan, Rehabilitasi, dan Rekonstruksi
(pasca  bencana) yang  komprehensif
sebagai bagian dari upaya penanggulangan
dampak  bencana  hidrometeorologi.
“Dokumen  rencana  pemulihan  dan
rehabilitasi kami susun berdasarkan hasil
kajian dan JITU PASNA yang sudah
dilakukan di lapangan.” (infroman 6).
“Dokumen ini penting sebagai pedoman
jangka menengah dan panjang agar
penanganan pascabencana bisa lebih
terarah dan berkelanjutan.” (infroman 7).
Dokumen ini disusun
berdasarkan Peraturan Kepala BNPB No. 1
Tahun 2023 tentang Pedoman Penyusunan
Rencana Aksi Rehabilitasi dan
Rekonstruksi Pasca bencana dengan
mengintegrasikan pendekatan "build back
better" (BNPB, 2025). Studi oleh
Pengembangan et al (2023) menunjukkan
bahwa perencanaan pasca bencana berbasis
risikko dapat mengurangi kerentanan
masyarakat hingga 40% pada kejadian
bencana serupa. Di Kabupaten Jember,
dokumen mencakup tiga pilar
sosial-ekonomi,
rehabilitasi lingkungan, dan rekonstruksi
infrastruktur, dengan fokus khusus pada
wilayah terdampak bencana. Proses

dokumen

ini
utama: pemulihan

penyusunan ini

melibatkan analisis kerusakan dan
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kebutuhan (Damage and Loss
Assessment/DalLA) yang  dikembangkan
bersama BAPPEDA dan akademisi

(BAPPEDA, 2022). Penelitian Pasaribu et
(2023)  mengungkapkan  bahwa
pendekatan partisipatif dalam perencanaan

al

rekonstruksi meningkatkan kepemilikan
masyarakat terhadap program pasca

bencana.

Kurangnya Kesadaran Masyarakat
Permasalahan  rendahnya kedisiplinan
masyarakat dalam membuang sampah telah
menjadi salah satu faktor krusial yang
memperparah

hidrometeorologi

bencana
di
Kabupaten Jember. “Sampah rumah tangga

risiko
khususnya banjir

masih  banyak dibuang sembarangan,
terutama ke selokan dan sungai, sehingga
saat hujan deras aliran air tersumbat dan
banjir cepat terjadi.” (informan 1).
“Masalah sampah individu ini sering kami
temukan di lokasi banjir, masyarakat belum

sepenuhnya  sadar  kalau  kebiasaan
membuang sampah sembarangan
memperparah dampak bencana.”

(informan 5). Sampah rumah tangga dan
domestik (pribadi) menjadi akar masalah
di
sampah

bencana
Kabupaten Jember,
domestik  yang

penanggulangan banjir
Utamanya
terbuat dari plastik.
Makbul et (2023)
mengungkapkan bahwa 68% penyumbatan
saluran drainase disebabkan oleh timbunan
yang

di
perkotaan. Penelitian Megani R. N. Pantow
et (2021) menunjukkan

signifikan antara intensitas banjir lokal

Ritnawati al

sampah
sembarangan,

masyarakat dibuang

terutama wilayah

al korelasi
dengan kepadatan permukiman yang
memiliki kebiasaan buruk membuang
sampah ke sungai. Data BPBD Kabupaten
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Jember mencatat bahwa 42 titik rawan
banjir di wilayah ini secara langsung terkait
dengan lokasi pembuangan sampah liar di
bantaran sungai dan drainase. Masalah ini
diperkuat oleh beberapa penelitian dari Bila
et al (2024) menemukan bahwa hanya 23%
rumah tangga yang memiliki kesadaran
memadai  tentang  hubungan antara
pengelolaan sampah dengan risiko banjir
dan Pigome et al (2021) mengungkap
budaya "tidak peduli" (indifference culture)
di masyarakat pedesaan yang menganggap
sungai sebagai tempat pembuangan akhir
yang sah. Kondisi kurangnya kesadaran
masyarakat dalam membuang sampah
dengan baik dan benar menjadi tantangan
BPBD Kabupaten Jember dalam mengatasi
kejadian bencana Hidrometeorologi di
Kabupaten Jember.

Peralihan Fungsi dan Peruntukan Lahan

Perubahan fungsi lahan dari hutan
lindung menjadi hutan produksi dan alih
peruntukan lahan dari sawah menjadi
permukiman telah  menjadi  penyebab
struktural ~ meningkatnya  kerentanan
Kabupaten Jember terhadap bencana
hidrometeorologi, = khususnya  banjir.
“Lahan lindung yang seharusnya berfungsi
sebagai daerah resapan sekarang banyak
berubah menjadi hutan produksi, sehingga
kemampuan tanah untuk menyerap air
menjadi berkurang.” (informan 1). “Area
persawahan yang dulu bisa menahan air
sekarang  banyak  beralih  menjadi
perumahan, akibatnya saat hujan deras air
langsung mengalir dan menyebabkan
banjir.” (informan 7). Penelitian oleh
(Salim & Siswanto, 2021) menunjukkan
bahwa konversi 1.250 hektar hutan lindung
menjadi hutan produksi antara 2015-2020
telah mengurangi daya serap air tanah
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sebesar, meningkatkan limpasan
permukaan (surface runoff) yang memicu
banjir bandang. Santoso & Fitri (2023)
mengungkapkan bahwa wilayah banjir
tahun 2022-2023 terjadi di daerah bekas
persawahan yang beralih fungsi menjadi
perumahan dimana kapasitas infiltrasi air
menyusut dari 25 cm/jam menjadi hanya 5
cm/jam setelah alih fungsi. Alih fungsi dan

peruntukan  lahan ini  menyebabkan
berkurangnya daya serap tanah terhadap air
hujan, sehingga aliran  permukaan

meningkat dan mempercepat terjadinya
genangan maupun banjir bandang. Oleh
karena itu, pengendalian peralihan fungsi
lahan menjadi langkah strategis dalam
upaya pencegahan banjir. Di Kabupaten
Jember pengendalian perlaihan dan fungsi
lahan diatur dalam Peraturan Daerah
Kabupaten Jember Nomor 1 Tahun 2015
Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Kabupaten Jember Tahun 2015-2035.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa
penanggulangan bencana hidrometeorologi
di Kabupaten Jember telah dilaksanakan
secara sistematis melalui kajian risiko
bencana, pemantauan hidrometeorologi,
kaji cepat, pemenuhan kebutuhan dasar,
pencarian, pertolongan dan evakuasi, serta
perencanaan pemulihan pascabencana,
yang selaras dengan siklus manajemen
bencana dan prinsip pengurangan risiko
bencana. Temuan ini menegaskan bahwa
kolaborasi lintas sektor dan penerapan JITU
PASNA berperan penting dalam menekan
dampak kesehatan pascabencana, seperti
diare dan penyakit kulit. Namun, rendahnya
kesadaran masyarakat dalam pengelolaan
sampah domestik serta alih fungsi lahan
yang mengurangi daya serap air masih
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menjadi tantangan utama yang

meningkatkan risiko bencana dan angka
kesakitan. Secara aplikatif, hasil penelitian
ini dapat dimanfaatkan sebagai dasar
penguatan kebijakan BPBD dalam integrasi
edukasi kesehatan lingkungan, pengelolaan
sampah  berbasis = komunitas,  dan
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